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Abstraction
Purpose of this research is to know the effect of credit process, interest rate and time period to decision of credit. The object of this research is Koperasi Serba usaha (KSU) Rizky Abadi, Jl. MT. Haryono, No. 10, Ungaran. Based on the data, the average achievement of customers who took credit in 2012 - 2016 only 80,60%. Not achieving the target is expected because the decision of customers to take credit on KSU Rizky Abadi Ungaran relative drop. The population used is all customers Koperasi Serba usaha (KSU) Rizky Abadi, Jl. MT. Haryono, No. 10, Ungaran numbering 3.198 people. Samples taken 100 customers. The sampling technique is a simple random sampling sample. The analysis technique used is multiple regression, with previously tested by instrument test and classical assumption test. The results showed that: 1). Credit Process significant effect on decision of credit taking. 2). Interest rate significant effect on decision of credit taking. 3). Time periode significant effect on decision of credit taking.
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PENGARUH FASILITAS KREDIT, SUKU BUNGA, JANGKA WAKTU DAN JUMLAH KREDIT TERHADAP KEPUTUSAN PENGAMBILAN KREDIT PADA PD. BPR BKK  CABANG GAJAH KABUPATEN DEMAK
Abstraksi 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh proses kredit, suku bunga dan jangka waktu terhadap keputusan pengambilan kredit.  Obyek penelitian ini adalah Koperasi Serba Usaha (KSU) Rizky Abadi, Jl. MT. Haryono, No. 10, Ungaran. Berdasarkan data, rata-rata pencapaian nasabah yang mengambil kredit tahun 2012 – 2016 hanya 80,60%. Tidak tercapainya target yang dibebankan tersebut diduga karena keputusan nasabah untuk mengambil kredit pada KSU Rizky Abadi Ungaran relatif turun. Populasi yang digunakan adalah seluruh nasabah Koperasi Serba Usaha (KSU) Rizky Abadi, Jl. MT. Haryono, No. 10, Ungaran yang berjumlah 3.198 orang.  Sampel yang diambil 100 nasabah. Teknik pengambilan sampelnya sampel acak jenis simple random sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda, dengan sebelumnya diuji dengan uji instrumen dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1). Proses Kredit berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pengambilan Kredit. 2). Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pengambilan Kredit. 3). Jangka Waktu berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pengambilan Kredit.
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PENDAHULUAN
Koperasi didirikan bertujuan untuk mensejahterakan anggota yang berada didalamnya. Sesuai dengan prinsip koperasi, maka koperasi didirikan oleh anggota melalui iuran wajib dan sukarela, dikelola oleh anggota sendiri serta hasilnya usaha (sisa hasil usaha) dibagikan kepada anggota. Oleh karena itu, bila ingin sejahtera banyak dari masyarakat yang  menjadi anggota koperasi (Ropke,2012: 13).
Peningkatan perkembangan kegiatan perekonomian atau perkembangan kegiatan usaha dari suatu perusahaan memerlukan sumber-sumber dana dari luar perusahaan untuk membiayai perusahaan yang semakin berkembang. Sumber dana yang berasal dari luar dapat diperoleh dengan melakukan pinjaman dari bank, yang dikenal dengan istilah kredit. Berbagai kondisi yang dialami oleh perusahaan dengan tingkatan yang berbeda, pada waktu dimana pembiayaan sendiri tidak mencukupi maka perusahaan memerlukan bantuan pembiayaan dalam bentuk kredit (Agilwaseso, dkk, 2014:1).

Penelitian ini mengambil obyek di Koperasi Serba Usaha (KSU) Rizky Abadi, Jl. MT. Haryono, No. 10, Ungaran. KSU Rizky Abadi merupakan koperasi yang bergerak di bidang simpan pinjam khusus pensiunan ASABRI dan TASPEN. Koperasi ini dibiayai oleh beberapa bank besar seperti Bank BUKOPIN, Bank Syariah BUKOPIN, Bank CIMB Niaga, Bank BTN, Bank Sampoerna dan Bank Mestika. Jumlah anggota koperasi 179 anggota yang terdiri dari para pensiunan.
Manajemen menuntut agar karyawan yang berada di dalamnya mampu menunjukkan kinerja yang baik, salah satunya adalah pencapaian target dari kredit yang ditetapkan. Hal ini karena semakin banyak nasabah yang mengambil kredit, semakin besar pulang koperasi untuk memperoleh laba. Salah satu penurunan kinerja KSU Rizky Abadi Ungaran adalah jumlah nasabah yang mengambil kredit mengalami penurunan dari tahun 2012 – 2016 yaitu  :

	Tabel  1.1

	Target dan Realisasi Kredit

	KSU Rizky Abadi Cabang Ungaran

	Tahun 2012 - 2016

	Tahun
	Target 
	Realisasi
	Capaian

	 
	(Rp.)
	(Rp.)
	(%)

	2012
	6.000.000.000
	5.450.000.000
	90,83

	2013
	9.000.000.000
	7.850.000.000
	87,22

	2014
	12.000.000.000
	10.285.000.000
	85,71

	2015
	15.000.000.000
	9.389.500.000
	62,60

	2016
	18.000.000.000
	13.790.600.000
	76,61

	Rata-Rata
	12.000.000.000
	9.353.020.000
	80,60

	Sumber :  Bagian Pemasaran KSU Rizky Abadi, 2017


Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian nasabah yang mengambil kredit hanya 80,60%. Tidak tercapainya target yang dibebankan tersebut diduga karena keputusan nasabah untuk mengambil kredit pada KSU Rizky Abadi Ungaran relatif turun. Penurunan keputusan pengambilan kredit pada KSU Rizky Abadi Ungaran diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang perlu diteliti.
Keputusan pengambilan merupakan keputusan yang diambil individu karena rangsangan, baik yang berasal dari luar individu maupun hal-hal yang ada pada individu sendiri (Suryani,2013:11). Konsumen banyak mengambil keputusan pembelian setiap hari. Perusahaan besar meneliti keputusan pembelian konsumen secara rinci untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan : apa, di mana, bagaimana, berapa banyak, kapan, dan mengapa mereka membeli (Ginting,2012:33).
Banyak faktor dapat mempengaruhi keputusan pengambilan konsumen untuk mengambil kredit. Menurut Harlyani (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pengambilan kredit dianalisis melalui produk, suku bunga, lokasi, promosi, karyawan, bukti fisik dan proses.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, ternyata pada variabel suku bunga terjadi perbedaan hasil, di satu sisi, suku bunga berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit, tetapi di sisi lain, suku bunga tidak berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit, sehingga terdapat research gap.

Perusahaan yang memahami bagaimana keputusan konsumen akan menanggapi berbagai sosok produk, harga dan rangsangan periklanan yang memiliki keunggulan dari pesaingnya. Konsumen akan menerima rangsangan dan memberi tanggapan (Gnting,2012: 33).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh proses kredit, suku bunga dan jangka waktu terhadap keputusan pengambilan kredit di KSU Rizky Abadi Cabang Ungaran
TINJAUAN PUSTAKA
1. Proses Kredit

Proses kredit adalah metode pengoperasian atau serangkaian tindakan tertentu yang umumnya berupa langkah-langkah yang diperlukan dalam suatu urutan kredit yang telah ditetapkan (Lovelock dan Wright,2007:19). Definisi lain proses kredit adalah gabungan semua aktivitas, umumnya terdiri atas prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, dan hal-hal rutin sampai jasa yang dihasilkan dan disampaikan kepada nasabah dalam hal kredit (Ratnasari dan Aksa,2011: 42).
Masing-masing kegiatan bisnis di dalam perusahaan merupakan serangkaian subsistem yang saling berhubungan untuk menciptakan layanan pelanggan yang berkualitas. Kegiatan, produksi, keuangan, akuntansi, SDM, dan pemasaran merupakan serangkaian kegiatan yang harus berorientasi kepada pelanggan (Ratnasari dan Aksa,2011:42)
Layanan nasabah pada pemasaran jasa lebih dilihat sebagai hasil dari kegiatan distribusi dan logistik, dimana pelayanan diberikan kepada nasabah untuk mencapai kepuasan. Layanan nasabah meliputi aktivitas untuk memberikan kegunaan waktu dan tempat termasuk pelayanan pratransaksi, saat transaksi, dan pascatransaksi. Kegiatan sebelum transaksi (pratransaksi) akan turut mempengaruhi kegiatan transaksi dan setelah transaksi, karena itu kegiatan pendahuluannya harus sebaik mungkin, sehingga nasabah memberikan respons yang positif dan menunjukkan loyalitas yang tinggi (Ratnasari dan Aksa,2011:42).
2. Suku Bunga
Suku bunga adalah balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya (Kasmir,2007: 133). Konsep lain suku bunga adalah harga yang ditawarkan atas dana yang akan dikucurkan ke debitur (Transistari dan Wahyuningsih, 2013:170). 

Suku  bunga menjadi variabel utama yang biasanya ditanyakan oleh calon debitur. Suku bunga yang murah tentu saja menjadi pilihan, di samping faktor lainnya. Namun calon debitur harus teliti karena suku bunga yang sama apabila sistem perhitungannya beda, maka kewajiban yang harus dibayarkan menjadi berbeda. Hal-hal yang terkait dengan suku bunga antara lain adalah: jangka waktu kredit, sistem angsuran, down payments, dan biaya-biaya yang harus ditanggung oleh debitur (Transistari dan Wahyuningsih, 2013:170).
Bunga bank juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman) (Kasmir,2007:133). Dalam proses kredit setiap debitur mengharapkan kebutuhan modalnya dapat terpenuhi dalam waktu yang dikehendaki, dengan prosedur yang mudah dan biaya yang murah. Sementara bank mengharapkan dapat memenuhi kebutuhan tersebut tetapi dengan persyaratan dan prosedur tertentu untuk dapat memberikan keuntungan dan juga keamanan atas dana yang dipinjamkan. Oleh sebab itu analisis pemberian kredit dilakukan oleh bank dengan tujuan beberapa hal, antara lain memperoleh keyakinan bahwa debitur beritikad baik, mampu mengembalikan dana, dan sanggup membayar utang dengan mencairkan jaminannya (Transistari dan Wahyuningsih,2013:169).
3. Jangka Waktu
Jangka waktu adalah batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua belah pihak (Kasmir,2007:104). Konsep jangka waktu adalah jangka waktu yang diperlukan calon debitur dalam mengembalikan dana pinjaman beserta bunga diukur dengan satuan bulan (Lasmarohana, 2015:7).
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu kredit bisa berbentuk jangka pendek (< 1 tahun), jangka menengah (1 – 3 tahun) atau jangka panjang (> 3 tahun). Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai kebutuhan (Kasmir,2007: 104).

Akibat adanya jangka waktu yang lebih lama dari yang ditentukan, maka pengembalian akan memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya pemberian suatu kredit. Semakin panjang suatu kredit, maka semakin besar resikonya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja maupun resiko yang tidak disngaja oleh nasabah (Kasmir, 2007:104).
4. Keputusan Pengambilan Kredit
Keputusan pengambilan adalah membeli merek yang paling dikehendaki (Ginting,2012:50). Konsep lain keputusan pengambilan adalah keputusan yang dibuat  individu untuk menggunakan sumber daya mereka yang telah tersedia untuk mengkonsumsi suatu barang (Daryanto, 2013:241). Pengertian lain keputusan pengambilan adalah proses integrasi yang digunakan untuk mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih satu di antaranya (Peter dan Olson, 2013:163). Deskripsi lain keputusan pengambilan adalah keputusan yang diambil individu karena stimuli (rangsangan), baik yang berasal dari luar individu maupun hal-hal yang ada pada individu sendiri (Suryani, 2013:11).
Konsumen banyak mengambil keputusan pembelian setiap hari. Perusahaan besar meneliti keputusan pembelian konsumen secara rinci untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan : apa, di mana, bagaimana, berapa banyak, kapan, dan mengapa mereka membeli. Pemasar dapat mempelajari pembelian konsumen untuk menjawab pertanyaan : apa, di mana, dan berapa banyak mereka membeli, tetapi mempelajari tentang mengapa perilaku pembelian konsumen tidak terlalu mudah (Ginting,2012:33).
5. Penelitian Terdahulu
a. Harlyan (2013)
· Suku Bunga dan Proses tidak berpengaruh terhadap Keputusan Konsumen
b. Moehadi (2013)
· Suku Bunga berpengaruh terhadap Keputusan Pengambilan
c. Transistari dan Wahyuningsih (2013)
· Suku Bunga berpengaruh terhadap Keputusan Pengambilan
d. Agilwaseso, dkk (2014)
· Suku Bunga berpengaruh terhadap Kepuusan Pengambilan Kredit
e. Asraf (2014)
· Proses berpengaruh terhadap Keputusan Memilih Kredit
f. Radiah (2014)
· Suku Bunga dan Proses berpengaruh terhadap Keputusan Nasabah

g. Lasmarohana (2015)
· Jangka Waktu tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pengambilan
h. Shobirin, dkk (2016)
Tingkat Suku Bunga erpengaruh terhadap Keputusan Pengambilan Kredit
6. Kerangka Pemikiran Teoritis

Keputusan konsumen merupakan keputusan yang diambil individu karena stimuli (rangsangan), baik yang berasal dari luar individu maupun hal-hal yang ada pada individu sendiri. Bank yang memahami bagaimana keputusan konsumen akan menanggapi berbagai sosok produk, harga dan rangsangan periklanan yang memiliki keunggulan dari pesaingnya. Konsumen akan menerima rangsangan dan memberi tanggapan yang kemudian dapat mempengaruhi pengambilan keputusannya. Banyak faktor dapat mempengaruhi keputusan pengambilan kredit, diantaranya proses kredit, suku bunga kredit dan jangka waktu kredit. 
Proses kredit merupakan metode pengoperasian atau serangkaian tindakan tertentu yang umumnya berupa langkah-langkah yang diperlukan dalam suatu urutan kredit yang telah ditetapkan.  Untuk menciptakan dan menyampaikan elemen produk kepada nasabah diperlukan desain dan implementasi dan proses yang efektif. Sebuah proses menjelaskan metode dan urutan kerja dari sistem yang beroperasi. Proses yang desainnya baik akan memperlancar nasabah karena kecepatan dan penyampaian jasa yang  efektif. Semakin cepat proses kredit oleh perusahaan, dapat mempengaruhi keputusan pengambilan kredit.
Suku bunga merupakan balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Suku bunga menjadi variabel utama yang biasanya ditanyakan oleh calon debitur. Suku bunga yang murah tentu saja menjadi pilihan, di samping faktor lainnya. Namun calon debitur harus teliti karena suku bunga yang sama apabila sistem perhitungannya beda, maka kewajiban yang harus dibayarkan menjadi berbeda. Semakin menarik suku bunga yang ditawarkan, maka semakin tinggi keputusan pengambilan kredit. 

Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua belah pihak. Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu kredit bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. Semakin lama jangka waktu yang diberikan, sehingga nasabah mempunyai peluang untuk memutar uanganya, maka semakin tinggi keputusan pengambilan kredit.
Berdasarkan pemikiran di atas, maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran teoritis seperti pada gambar berikut :

Gambar 1

Kerangka Pemikiran Teoritis


7. Hipotesis

H1
:
Proses kredit berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan  kredit
H2
:
Suku bunga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit
H3
:
Jangka waktu berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit
METODE PENELITIAN

1. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah Koperasi Serba Usaha (KSU) Rizky Abadi, Jl. MT. Haryono, No. 10, Ungaran yang berjumlah 3.198 orang
Sampel penelitian ini adalah sebagian nasabah Koperasi Serba Usaha (KSU) Rizky Abadi, Jl. MT. Haryono, No. 10, Ungaran yang berjumlah 100 nasabah.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel acak  jenis simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel tanpa membedakan stratanya
2. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
a. Proses Kredit (X1)
Proses kredit merupakan gabungan semua aktivitas, umumnya terdiri atas prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, dan hal-hal rutin sampai jasa yang dihasilkan dan disampaikan kepada nasabah dalam hal kredit (Ratnasari dan Aksa,2011:42). 

Proses kredit diukur dengan indikator (Asraf,2014:134):

1) Kecepatan proses kredit

2) Kemudahan sistem administrasi

3) Jaminan dalam proses
b. Suku Bunga
(X2)
Suku bunga adalah balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya (Kasmir,2007:133)
Suku bunga diukur dengan indikator (Transistari dan Wahyuningsih,2013:170):

1) Suku bunga terjangkau

2) Suku bunga bersaing

3) Angsuran kredit relatif ringan 
c. Jangka Waktu
(X3)
Jangka waktu adalah jangka waktu yang diperlukan calon debitur dalam mengembalikan dana pinjaman beserta bunga diukur dengan satuan bulan (Lasmarohana,2015:7) 
Jangka waktu   diukur dengan indikator (Lasmarohana,2015: 7):

1) Kredit jangka pendek

2) Kredit jangka menengah

3) Kredit jangka panjang
d. Keputusan Pengambilan Kredit
(Y)
Keputusan pengambilan kredit merupakan keputusan nasabah untuk meminjam uang (kredit) pada bank yang mewajibkan pihak nasabah melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (Suryani,2013:11)
Keputusan pengambilan kredit diukur dengan indikator (Agilwaseso, dkk, 2014:5) :
1) Membutuhkan modal

2) Membutuhkan informasi

3) Mengevaluasi berbagai alternatif pilihan

4) Pengambilan keputusan
3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti.  Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan responden terhadap kuesioner tentang proses kredit, suku bunga, jangka waktu  dan  keputusan pengambilan kredit.
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioer yaitu pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada nasabah Koperasi Serba Usaha (KSU) Rizky Abadi, Jl. MT. Haryono, No. 10, Ungaran.
5. Regresi Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2011:96). Metode regresi berganda ini dikembangkan untuk mengestimasi nilai variabel dependen (Y) dengan menggunakan lebih dari satu variabel independen (X). 
Rumus    (Ghozali,2011:99)
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Keterangan :

Y 
:
Keputusan Pengambilan Kredit
bo
:
Konstanta

b1, b2, b3
:
Koefisien Regresi

X1
:
Proses Kredit
X2
:
Suku Bunga
X3
:
Jangka waktu
e
:
error
6. Goodness of Fit

a. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model (Proses Kredit, Suku Bunga dan Jangka Waktu) dalam menerangkan variasi variabel dependen (Keputusan Pengambilan Kredit). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:97).
Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2  (Adjusted R Square) pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2011:97).
b. Uji – F 

Uji – F digunakan untuk menguji model regresi. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 (Ghozali, 2011:98).
a. Merumuskan hipotesis (derajat kepercayaan 5%)
Ho 
:
b1 = b2= b3
= 0 artinya : Model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi  variabel independent

Ha 
:
b1 = b2= b3
> 0 artinya : Model regresi dapat digunakan untuk memprediksi  variabel independent

b. Dengan asumsi :

Ho
: 
diterima bila sig. >   ( = 0,05
Ha
: 
diterima bila sig. <   ( = 0,05
7. Uji Hipotesis (Uji – t)
Uji hipótesis dalam penelitian ini menggunakan uji – t yaitu untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas (independen atau bebas) dalam menerangkan variasi variabel dependen/ terikat (Ghozali, 2011:98).
a. Merumuskan hipotesis (derajat kepercayaan 5%)
Ho 
:
b 
= 0 artinya :Variabel independen secara parsial bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen atau variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen

Ha 
:
b  >  0 artinya :Variabel independen secara parsial merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen atau variabel independen mempengaruhi variabel dependen
b. Dengan asumsi :

Ho
: 
diterima bila sig. >   ( = 0,05
Ha
: 
diterima bila sig. <   ( = 0,05
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Regresi Berganda
Tabel 2.
Hasil Regresi Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,757
	,642
	
	1,178
	,242

	
	Proses Kredit
	,369
	,118
	,293
	3,121
	,002

	
	Suku Bunga
	,340
	,123
	,261
	2,760
	,007

	
	Jangka Waktu
	,523
	,122
	,395
	4,279
	,000

	a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit


Berdasarkan dari hasil regresi maka akan dibuat persamaan linear antara proses kredit, suku bunga, dan jangka waktu terhadap keputusan pengambilan kredit sebagai berikut :

Y =  0,757 + 0,369 X1 + 0,340 X2 + 0,523 X3
1. Konstanta sebesar 0,757. Hal ini berarti apabila proses kredit, suku bunga, dan jangka waktu dalam keadaan tetap maka keputusan pengambilan kredit masih bernilai positif.
2. Koefisien regresi proses kredit sebesar 0,369. Nilai positif yang didapat menunjukkan jika proses kredit yang ditawarkan lebih baik, maka akan meningkatkan keputusan pengambilan kredit.
3. Koefisien regresi suku bunga sebesar 0,340. Nilai positif yang didapat menunjukkan jika suku bunga yang sesuai, maka akan meningkatkan keputusan pengambilan kredit.

4. Koefisien regresi jangka waktu sebesar 0,523. Nilai positif yang didapat menunjukkan jika semakin lama jangka waktu pembayaran kredit, maka akan meningkatkan keputusan pengambilan kredit.
2. Koefisien Determinasi

Tabel 3.
Hasil Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,899a
	,808
	,802
	1,314

	a. Predictors: (Constant), Jangka Waktu, Proses Kredit, Suku Bunga

	b. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit


Besarnya koefisien determinasi dapat dilihat pada Adjusted R Square sebesar 0,802. Hal ini dapat diartikan bahwa proses kredit, suku bunga, dan jangka waktu mampu menjelaskan keputusan pengambilan kredit sebesar 80,2% (0,802 x 100%) sementara sebesar 19,8% (100% - 80,2%) keputusan pengambilan kredit ditentukan variabel di luar model
3. Uji – F 
Tabel 4.
Hasil Uji – F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	698,476
	3
	232,825
	134,944
	,000b

	
	Residual
	165,634
	96
	1,725
	
	

	
	Total
	864,110
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit

	b. Predictors: (Constant), Jangka Waktu, Proses Kredit, Suku Bunga


Hasil uji – F sebesar 134,944 dengan sig. 0,000 lebih kecil (<) 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi  variabel independent.
4. Uji – t 

Tabel 5.
Hasil Uji – t 
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	1,178
	,242

	
	Proses Kredit
	3,121
	,002

	
	Suku Bunga
	2,760
	,007

	
	Jangka Waktu
	4,279
	,000

	a. Dependent Variable: Keputusan Pengambilan Kredit


1. Hasil uji – t proses kredit terhadap keputusan pengambilan kredit sebesar 3,121 dengan sig. 0,002. Nilai sig. yang didapat lebih kecil dari 0,05 sehingga menerima hipotesis yang menyatakan proses kredit berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit.

2. Hasil uji – t suku bunga terhadap keputusan pengambilan kredit sebesar 2,760 dengan sig. 0,007. Nilai sig. yang didapat lebih kecil dari 0,05 sehingga menerima hipotesis yang menyatakan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit.

3. Hasil uji – t jangka waktu terhadap keputusan pengambilan kredit sebesar 4,279 dengan sig. 0,000. Nilai sig. yang didapat lebih kecil dari 0,05 sehingga menerima hipotesis yang menyatakan jangka waktu berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit.
Pembahasan 
1. Pengaruh Proses Kredit Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit

Proses kredit terbukti berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit pada KSU Rizky Abadi Ungaran, yang dibuktikan dari hasil uji – t sebesar 3,121 dengan sig. 0,002 < 0,05. Proses kredit adalah gabungan semua aktivitas, umumnya terdiri atas prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, dan hal-hal rutin sampai jasa yang dihasilkan dan disampaikan kepada nasabah dalam hal kredit (Ratnasari dan Aksa,2011: 42). Proses kredit yang mudah dan cepat akan membuat para nasabah tertarik menggunakan produk kredit yang ditawarkan oleh suatu koperasi.

Hasil penelitian yang dilakukan di KSU Rizky Abadi Ungaran menunjukkan berbagai penilaian terhadap proses kredit yang dilakukan oleh KSU Rizky Abadi Ungaran. Para nasabah memberikan penilaian cukup setuju mengenai pelaksanaan proses kredit di KSU Rizky Abadi Ungaran relatif cepat yaitu kira-kira 2 – 3 hari, dimana apabila persyaratan terpenuhi dan jumlah kredit sudah disetujui pihak koperasi maka dana kredit bisa dicairkan dalam 2 sampai 3 hari, tetapi ada kalanya lebih dari 3 hari karena beberapa persyaratan yang kurang lengkap dan proses pengecekan persyaratan dokumen dan proposal pengajuan kredit yang tidak dapat dilakukan dalam waktu satu hari. Para nasabah memberikan penilaian cukup setuju mengenai memberikan kemudahan dalam sistem administrasi yaitu jangka waktu kredit pada KSU Rizky Abadi Ungaran relatif panjang yaitu maksimal hingga 15 tahun, tetapi banyak nasabah yang mengambil jangka waktu kredit tidak sampai 15 tahun. Para nasabah memberikan penilaian setuju mengenai KSU Rizky Abadi Ungaran dapat menjaminkan SK Pensiunan khusus pada pegawai pemerintah. Hal ini diberikan kepada para nasabah yang berlatar belakang pensiunan PNS dan mengambil produk sahabat pensiun.

Berdasarkan dari penilaian para nasabah maka sebaiknya KSU Rizky Abadi Ungaran bisa lebih mempercepat waktu pencairan kredit yaitu dengan segera memproses dokumen yang digunakan untuk pengajuan syarat kredit dan juga proposal kredit, dengan diusahakan dalam waktu sehari bisa selesai sehingga pada hari berikutnya bisa dilakukan proses pencairan dana kredit. KSU Rizky Abadi Ungaran juga memberikan penawaran produk kredit dengan jangka waktu maksimal 15 tahun seperti bagi nasabah yang ingin melakukan pembelian kredit rumah, yang biasanya membutuhkan jangka waktu kredit lama. Faktor – faktor ini yang akan membuat para nasabah akan lebih meningkatkan keinginan mereka untuk mengambil kredit di KSU Rizky Abadi Ungaran.

Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Asraf (2014), Radiah (2014), yang membuktikan bahwa proses kredit berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit.

2. Suku Bunga Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit

Suku bunga terbukti berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit pada KSU Rizky Abadi Ungaran, yang dibuktikan dari hasil uji – t sebesar 2,760 dengan sig. 0,007 < 0,05. Suku bunga adalah harga yang ditawarkan atas dana yang akan dikucurkan ke debitur (Transistari dan Wahyuningsih,2013: 170). Penawaran suku bunga yang terjangkau sesuai kemampuan keuangan yang dimiliki akan membuat nasabah memutuskan mengambil produk kredit yang ditawarkan oleh koperasi.

Hasil penelitian yang dilakukan di KSU Rizky Abadi Ungaran menunjukkan berbagai penilaian terhadap suku bunga KSU Rizky Abadi Ungaran. Para nasabah memberikan penilaian cukup setuju mengenai suku bunga kredit yang ditawarkan KSU Rizky Abadi Ungaran terjangkau, yang menunjukkan para nasabah harus cukup mengeluarkan banyak uang untuk membayar suku bunga yang ditawarkan pada kisaran 0,9% – 0,11 % per bulan atau flat sebesar 19% per tahun. Para nasabah memberikan penilaian setuju mengenai suku bunga kredit yang ditawarkan KSU Rizky Abadi Ungaran bersaing dengan bank lain, yaitu tidak lebih tinggi dari suku bunga yang ditawarkan koperasi lain sehingga suku bunga lebih bersaing. Para nasabah memberikan penilaian cukup setuju mengenai angsuran relatif bunga kredit KSU Rizky Abadi Ungaran ringan, yang menunjukkan bahwa para nasabah masih cukup menyisihkan uang untuk membayar angsuran seperti sebesar Rp 549.840 untuk kredit sebesar Rp 15.000.000 dengan tenor 36.

Berdasarkan dari penilaian para nasabah maka sebaiknya KSU Rizky Abadi Ungaran menawarkan suku bunga yang lebih terjangkau seperti menawarkan bunga lebih rendah yaitu di kisaran 0,8 – 0,10% per bulan atau suku bunga flat sebesar 18% per tahun sehingga dengan suku bunga yang lebih rendah dapat meningkatkan keinginan nasabah untuk mengambil kredit di KSU Rizky Abadi Ungaran. Penurunan suku bunga juga perlu diringi dengan penawaran angsuran yang lebih terjangkau seperti untuk pengajuan kredit Rp 15.000.000 dengan tenor 36 ditawarkan angsuran lebih ringan di kisaran Rp 450.000 sehingga juga dapat meningkatkan keinginan para nasabah untuk mengambil kredit pada KSU Rizky Abadi Ungaran.

Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Moehadi (2013), Transistari dan Wahyuningsih (2013), Agilwaseso, dkk (2014), Radiah (2014), Shobirin, dkk (2016) yang membuktikan bahwa suku bunga berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit.

3. Jangka Waktu Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit

Jangka waktu terbukti berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit pada KSU Rizky Abadi Ungaran, yang dibuktikan dari hasil uji – t sebesar 4,279 dengan sig. 0,000 < 0,05. Konsep jangka waktu adalah jangka waktu yang diperlukan calon debitur dalam mengembalikan dana pinjaman beserta bunga diukur dengan satuan bulan (Lasmarohana,2015:7). Para nasabah cenderung memilih jangka waktu pembayaran kredit sesuai dengan kemampuan mereka untuk melakukan pembayaran angsuran kredit per bulan.

Hasil penelitian yang dilakukan di KSU Rizky Abadi Ungaran menunjukkan berbagai penilaian terhadap jangka waktu pembayaran kredit KSU Rizky Abadi Ungaran. Para nasabah memberikan penilaian setuju mengenai KSU Rizky Abadi Ungaran menawarkan kredit jangka pendek, yaitu memberi waktu angsuran kredit sampai 1 tahun. Para nasabah memberikan penilaian setuju mengenai KSU Rizky Abadi Ungaran menawarkan kredit jangka menengah, yaitu menawarkan jangka waktu angsuran kredit antara 1 sampai 3 tahun. Para nasabah memberikan penilaian cukup setuju mengenai KSU Rizky Abadi Ungaran menawarkan kredit jangka panjang yaitu lebih dari 3 tahun tetapi untuk kredit bagi UKM maupun usaha mikro tidak lebih dari 3 tahun.
Berdasarkan dari penilaian para nasabah maka sebaiknya KSU Rizky Abadi Ungaran menawarkan lebih banyak jenis produk kredit jangka panjang seperti kredit jangka panjang bagi UKM atau usaha mikro dengan jangka waktu kredit sampai 5 tahun sehingga hal ini dapat menarik keinginan para kalangan usaha kecil menengah untuk menjadi nasabah dan mengambil kredit di KSU Rizky Abadi Ungaran.

Hasil penelitian yang didapat tidak mendukung penelitian Lasmarohana (2015) yang membuktikan bahwa jangka waktu tidak berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit.
Simpulan 
1. Proses kredit terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit 
2. Suku bunga terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit
3. Jangka waktu terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit
Saran 

1. Sebaiknya proses kredit perlu untuk ditingkatkan mengenai kecepatan dalam waktu proses kredit yaitu mengusahakan proses kredit cair dalam jangka waktu 2 sampai 3 hari yang dapat dilakukan dengan melakukan proses pengecekan persyaratan dokumen, proposal pengajuan kredit dan riwayat kredit pemohon dilakukan dalam waktu satu hari. 
2. Sebaiknya KSU Rizky Abadi Ungaran menawarkan suku bunga yang lebih terjangkau seperti pada kisaran 0,8% – 0,10 % per bulan atau flat sebesar 18% per tahun yang lebih rendah dibanding kisaran suku bunga sekarang yang ditawarkan pada kisaran 0,9% – 0,11 % per bulan atau flat sebesar 19% per tahun. 
3. Sebaiknya KSU Rizky Abadi Ungaran memberikan penawaran jangka waktu kredit jangka panjang sampai 5 tahun bagi para pelaku UKM atau usaha mikro sehingga dengan membantu usaha kecil akan dapat menarik keinginan para pengusaha kecil dan menengah untuk mengambil kredit di KSU Rizky Abadi Ungaran. 
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